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Abstrak. Penelitian bertujuan mengetahui deskripsi statistik karakteristik dan korelasi genetik antar 

karakteristik bobot induk dengan bobot dan produksi telur itik Magelang. Materi penelitian adalah pejantan 

dan induk itik Magelang berjumlah 48 ekor berumur 24 minggu. Kandang yang digunakan flock mating 

sebanyak 8 unit, setiap unit terdiri atas 1 ekor pejantan dan 5 ekor induk itik yang dipisahkan oleh sekat. 

Metode penelitian adalah eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) dan penaksiran nilai korelasi 

genetik dengan metode korelasi saudara tiri sebapak. Peubah yang diukur yaitu bobot induk, bobot dan 

produksi telur. Penelitian ini berhasil memperoleh rataan dan simpang baku bobot induk itik umur 24 

sampai 36 minggu sebesar 1721,06 ± 152,44 g, bobot telur sebesar 65,02 ± 4,96 g dan produksi telur sebesar 

51,20 ± 13,46 %. Diperoleh  korelasi genetik (rG) positif antara bobot induk dengan bobot telur sebesar 0,49 

sedangkan  korelasi genetik negatif diperoleh antara bobot induk dengan produksi telur sebesar –0,23. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa setiap peningkatan bobot induk satu gram berpengaruh terhadap peningkatan 

bobot telur sebesar 0,011 g dan penurunan produksi telur sebesar 0,0218 %. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik bobot badan induk dapat digunakan sebagai kriteria seleksi pada 

itik Magelang untuk menghasilkan bobot telur yang relatif tinggi. 

Kata kunci: korelasi genetik, bobot induk, bobot telur, produksi telur, itik Magelang 

 

Abstract. The research aims to determine the statistical description of the characteristics and genetic 

correlation between the characteristics of parent weight and the weight and egg production of Magelang 

ducks.  The research material was 48 male and female Magelang ducks aged 24 weeks. There are 8 units of 

cages used for flock mating, each unit consisting of 1 male and 5 female ducks separated by partitions. The 

research method was an experiment with a completely randomized design (CRD) and genetic correlation 

value estimation using the half-sibling correlation method. The variables measured were parent weight, 

weight and egg production. This research succeeded in obtaining the mean and standard deviation of the 

weight of mother ducks aged 24 to 36 weeks of 1721.06 ± 152.44 g, egg weight of 65.02 ± 4.96 g and egg 

production of 51.20 ± 13.46%. A positive genetic correlation (rG) was obtained between parent weight and 

egg weight of 0.49, while a negative genetic correlation was obtained between parent weight and egg 

production of –0.23. The results of the analysis showed that every one gram increase in parent weight had 

an effect on increasing egg weight by 0.011 g and decreasing egg production by 0.0218%. Based on the 

research results, it can be concluded that the characteristics of the mother's body weight can be used as 

selection criteria for Magelang ducks to produce relatively high egg weights. 

Keywords: genetic correlation, parent weight, egg weight, egg production, Magelang ducks 
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PENDAHULUAN 

Semakin meningkatnya populasi penduduk dan kesadaran pentingnya kebutuhan gizi di 

Indonesia berdampak terhadap peningkatan kebutuhan protein hewani, berupa susu, daging dan 

telur. Itik lokal merupakan komoditas ternak unggas penghasil telur dan daging, salah satunya yaitu 

itik Magelang, sebagai sumber daya genetik itik lokal di Indonesia. Berdasarkan keputusan Menteri 

pertanian nomor 701/kpts/PD.410/2/2013 bahwa itik Magelang telah ditetapkan sebagai rumpun 

itik lokal di Indonesia secara resmi, sehingga kedepannya dapat dikembangkan sebagai bibit unggul 

dalam usaha ternak itik yang lebih efisien serta berdaya saing tinggi dipasaran. 

Karakteristik morfologi Itik Magelang memiliki spesifikasi diantaranya badan relatif besar,  

produksi telur relatif lebih tinggi dan memiliki warna bulu yang bervariasi. Purwantini et al.(2013) 

melaporkan terdapat sebelas macam warna bulu yaitu jarakan poros, bosokan, klawu blorok, kalung 

ombo, kalung ciut, cemani, gambiran, jarakan kalung, jowo polos, wiroko dan plain white.  Itik 

Magelang merupakan salah satu rumpun itik lokal yang berasal dari daerah Muntilan, Magelang 

provinsi Jawa Tengah. 

Keunggulan itik Magelang tidak lepas dari pengaruh bibit yang dikembangkan oleh 

pembibitan. Faktor bibit menjadi perhatian yang serius dalam menjaga mutu genetik itik lokal 

khususnya itik Magelang. Peningkatan sumber daya mutu genetik itik Magelang menjadi fokus 

utama dalam meningkatkan kualitas mutu genetik dari sifat kualitatif maupun kuantitatifnya. Bobot 

induk yang dihubungkan dengan bobot dan produksi telur dari itik Magelang merupakan data dasar 

yang sangat diperlukan untuk melakukan seleksi dalam proses meningkatkan serta menjaga kualitas 

mutu genetik itik Magelang. 

Bobot induk, bobot dan produksi telur merupakan beberapa sifat kuantitatif yang sangat 

diperhatikan dalam pemeliharaan ternak unggas khususnya itik. Bobot dan produksi telur yang 

dihasilkan salah satunya dipengaruhi oleh bobot badan induknya. Besar dan kecilnya bobot badan 

induk berpengaruh terhadap bobot dan produksi telur yang akan dihasilkan. Bobot induk yang 

dihubungkan dengan bobot telur dapat menghasilkan korelasi genetik. Korelasi genetik antar 

karakteristik penting artinya dalam perbaikan mutu genetik ternak itik, karena nilai korelasi genetik 

dapat dipergunakan dalam melaksanakan seleksi untuk lebih dari satu sifat. dan dapat dipergunakan 

dalam pendugaan  respon seleksi berkorelasi yaitu perubahan genetik atau respon pada sifat kedua 

sebagai akibat seleksi pada sifat pertama (Susanti dan Prasetyo, 2008). 

Wardono et al. (2014) melaporkan bahwa pada ayam buras terdapat hubungan yang positif 

antara bobot induk dengan bobot telur sebesar 0,46. Menurut Lotfi et al. (2012) bobot badan dengan 

umur berbeda menunjukkan korelasi genetik positif terhadap bobot dan kerabang telur berkisar dari 

0,30-0,82 pada puyuh. Ismoyowati et al. (2006) melaporkan bahwa terdapat hubungan yang positif 
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antara bobot induk dengan produksi telur pada itik Tegal sebesar 0,126. Menurut Kranis et al. 

(2006) korelasi negatif kuat antara bobot badan berbeda dengan total produksi berkisar dari -0,48 

hingga -0,74 pada ayam kalkun. 

Sampai saat ini belum diketahui seberapa besar korelasi genetik antar karakteristik bobot 

induk dengan bobot dan produksi telur itik Magelang. Korelasi genetik yang diperoleh dapat 

digunakan sebagai rekomendasi dalam pelaksanaan seleksi bibit lebih awal, dengan menggunakan 

kriteria seleksi bobot induk itik. Bobot induk menjadi salah satu faktor penting dalam penyeleksian 

yang harus diperhatikan ketika pemeliharaan ternak. Besar dan kecilnya bobot induk akan 

berpengaruh terhadap bobot dan produksi telur yang dihasilkan. Penelitian dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui deskripsi statistik karakeristik bobot induk, bobot dan produksi telur itik 

Magelang, serta mengetahui korelasi genet ik  antara bobot induk dengan bobot dan produksi 

telur pada itik khusunya itik Magelang. 

 

METODE PENELITIAN 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pejantan dan induk itik Magelang 

berjumlah 48 ekor, itik betina berumur 24 minggu, diperoleh dari peternak di Kecamatan Muntilan 

Kabupaten Magelang dan dilakukan proses adaptasi penyeragaman ketika pemeliharaan. Kandang 

yang digunakan merupakan jenis kandang flock mating sebanyak 8 unit, setiap unit kandang terdiri 

atas 1 ekor pejantan dan 5 ekor induk itik Magelang. Itik betina dipisahkan dengan sekat untuk 

mempermudah pengoleksian dan pencatatan produksi telur. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu sekam padi, pakan itik yang terdiri dari campuran dedak 63,3%, jagung 20% dan 

konsentrat itik petelur 16,7%. Pakan itik petelur yang diberikan mengandung Protein Kasar (PK) 

17%, Metabolisme Energi (ME) 2993 Kcal/kg, Serat Kasar (SK) 15,86 %, Lemak Kasar (LK) 

9,12 %, Kasium (Ca) 0,37 %, Phospor (P) 0,97 %, jumlah pemberian 150 g/ekor/hari. Alat yang 

digunakan dalam penelitian diantaranya yaitu egg tray, timbangan analitik, dan peralatan kandang. 

Penelitian dilaksanakan di KTT Unggas sari di Desa Banjarsari kulon Kec. Sumbang Kabupaten 

Banyumas. Peubah yang diukur dalam penelitian ini yaitu bobot induk (g), bobot telur (g) dan 

produksi telur harian periode awal selama 90 hari (butir/ekor). 

Metode penelitian adalah eksperimen, dengan rancangan acak lengkap (RAL). Pejantan 

digunakan sebagai perlakuan, dan anak dalam pejantan digunakan sebagai ulangan., Data yang 

diperoleh dianalisis rata-rata dan standard deviasinya. Penaksiran nilai korelasi genetik (rG) dengan 

metode korelasi saudara tiri sebapak berdasarkan petunjuk Becker (1992). Model statistik yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
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rG = 
4Cov xy

√4σ2(xx)4σ2(YY)
 

 

Keterangan: 

Covxy = Peragam karakteristik umur awal bertelur dan bobot telur awal  

σ2x = Ragam karakteristik umur awal bertelur 

σ2y = Ragam karakteristik bobot telur awal 

Peubah yang diukur meliputi bobot induk, bobot telur dan produksi telur. Pengukuran bobot induk 

diambil dengan melakukan penimbangan bobot badan induk sebanyak 4 kali penimbangan selama jangka 

waktu proses pemeliharaan (90 hari). Data diperoleh dengan melakukan penimbangan setiap bulannya 

dan dicatat, kemudian rataan bobot induk digunakan sebagai data analisis. Bobot telur diukur dengan 

melakukan penimbangan setiap harinya setelah proses pengoleksian selesai. Data produksi telur harian 

didapatkan dengan pengumpulan telur setiap harinya, kemudian produksi dicatat dalam buku produksi 

harian selama 90 hari. Kemudian data bobot dan produksi telur yang diperoleh setelah minggu ke 2 dimulai 

hari ke 16 sampai hari ke 90 (selama 75 hari) dirata-rata dan digunakan untuk data analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik produksi. Hasil penelitian diperoleh rataan, simpang baku dan koefisien keragaman 

(coefisien variasi) karakteristik pada itik Magelang disajikan pada  Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan, simpang baku dan koefisien keragaman karakteristik bobot induk, bobot dan Produksi telur 

pada itik Magelang 
 

Karakteristik Rataan dan Simpangan Baku Koefisien Keragaman / 

Coefisien Variasi (CV) 

Bobot induk (g) 1721,06 ± 152,44 8,86 % 

Bobot telur (g) 65,02 ± 4,96 7,62 % 

Produksi telur (%) 51,20 ± 13,46 26,29 % 

 
Berdasarkan Tabel 1. diperoleh petunjuk bahwa karakteristik produksi telur  pada itik Magelang 

relatif bervariasi (26,29%) dibandingkan bobot induk (8,86 %) dan, bobot telur (7,62 %). Menurut Kamali 

et al. (2007) faktor genetik dan lingkungan berpengaruh terhadap bobot badan, banyaknya telur, umur 

dewasa kelamin dan bobot telur. Sehingga akan menghasilkan besar kecilnya keragaman nilai 

karakteristik hasil pengukuran. 

Bobot induk itik Magelang merupakan hasil perolehan rataan bobot badan yang diukur dengan 
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dilakukan penimbangan menggunakan alat bantu pengukuran seperti timbangan analitik dengan satuan 

gram (g), dan dihasilkan bobot badan yang kemudian dilakukan pencatatan. Rataan dan simpang baku 

bobot induk itik Magelang hasil pengukuran diperoleh rataan sebesar 1721,06 ± 152,44 g dengan 

kisaran 1408,75 – 2129,75 g. Hasil bobot induk yang diperoleh menunjukkan bahwa rataan bobot induk 

itik Magelang relatif lebih tinggi dibanding dengan itik Tegal menurut Subiharta et al. (2001) bahwa bobot 

badan awal periode bertelur itik Tegal generasi satu dan dua masing masing sebesar 1464,56 ± 137,03 g; 

1456 ± 56,12 g. Menurut Ismoyowati et al. (2006) bahwa Bobot badan itik Tegal sebesar 1550,18 ± 133,87 

g dan bobot induk generasi satu (F1) yaitu 1554,65 ± 109,79 g (Ismoyowati et al., 2011).  Hasil  tersebut 

diatas menunjukkan bahwa bobot badan awal periode bertelur itik Tegal relatif lebih rendah dibandingkan 

itik Magelang.  Perbedaan yang diperoleh diduga karena faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik 

ditunjukkan dengan itik yang berbeda, sedangkan faktor lingkungan karena adanya perbedaan 

pemeliharaan dan pemberian pakan. 

Perbedaan variasi bobot badan tidak lepas dari pengaruh genetik dan lingkungan. North dan Bell 

(1990) menyatakan bahwa bobot badan tidak hanya dipengaruhi oleh bobot tetas, tetapi juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lain seperti galur, jenis kelamin, mutu pakan, kondisi lingkungan dan sistem 

pemeliharaan. Menurut Bihan-Duval et al. (2001) bobot badan dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan. 

Bobot telur itik Magelang merupakan bobot telur perbutir itik Magelang yang telah dikoleksi dan 

diukur dengan alat bantu pengukuran menggunakan satuan berat (g). Hasil penelitian menunjukkan rataan 

bobot telur (g) itik Magelang sebesar 65,02 ± 4,96 g dengan bobot telur berkisar 52,92 – 85,33 g. Hasil 

yang diperoleh sebanding dengan rataan bobot telur hasil penelitian Lestari et al. (2013) yaitu sebesar 

67,90 g per butir dan rataan bobot telur itik Mojosari sebesar 61,54 g per butir. 

Variasi bobot telur itik Magelang yang diperoleh dari hasil pengukuran yaitu 7,62%. Persentase 

keragaman relatif lebih tinggi dibanding Dudi (2007) yang menyatakan bahwa variasi itik Ciheteup sebesar 

3,45%. Menurut Rodenberg et al. (2006) bahwa bobot telur dipengaruhi oleh genetik, umur, bobot badan 

induk, periode bertelur, pakan, komposisi telur, dan lingkungan. Haavisto et al. (2002) menambahkan 

bahwa adanya pengaruh genetik dalam hal ini Quantitative Trait Loci (QTL) melalui kromosom 4 sebesar 

16 dan 14,5 %, terletak dipertengahan melalui kromosom Z sebesar 10 % dan diperiode akhir melalui 

kromosom 2 sebesar 5% berpengaruh terhadap bobot telur.  

Produksi telur itik Magelang merupakan jumlah butir telur yang dihasilkan oleh induk itik 

Magelang selama jumlah hari pengumpulan telur atau masa produksi. Produksi telur yang dihasilkan 

dihitung menggunakan satuan jumlah telur (butir) dan atau satuan persentase (%). Rataan   produksi   telur   

itik   Magelang   diperoleh  51,20 ± 13,46% dengan produksi telur berkisar 25,33 – 81,33 %. Variasi 

produksi telur yang dihasilkan relatif cukup tinggi yaitu 26,85 %. Perolehan produksi telur menunjukkan 
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hasil yang diperoleh cenderung beragam, kemungkinan terjadi karena beberapa faktor seperti genetik dan 

lingkungan yang sulit dikendalikan. Leeson dan Lewis (2004) menyatakan bahwa diduga variasi produksi 

telur dipengaruhi oleh umur dewasa kelamin. 

Belum dilakukan proses seleksi menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap produksi 

telur. Purwantini et al (2016) menyatakan produksi telur secara nyata dipengaruhi oleh keseragaman induk 

itik Magelang, keseragaman diperoleh dengan upaya seleksi pada induk betina agar dapat meningkatkan 

produktivitas mutu genetik itik Magelang. Variasi yang diproleh dari hasil penelitian relatif cukup tinggi 

artinya masih dibutuhkan peningkatan lebih lanjut dalam proses perbaikan mutu genetik itik Magelang 

kedepannya, salah satunya dilakukan proses seleksi awal terhadap bibit. 

Widiyaningrum et al (2016) melaporkan bahwa produksi telur dipengaruhi oleh faktor genetik 

dan lingkungan, seperti halnya perbedaan sistem pemeliharaan termasuk salah satu faktor lingkungan yang 

berpengaruh terhadap produksi telur. Pengaruh genetik cukup berperan dalam peningkatan produksi telur 

yang dihasilkan oleh itik Magelang. Hasil produksi telur itik pada penelitian ini cukup beragam, 

kemungkinan disebabkan oleh genotipa atau QTL dari galur individu itik. Pendugaan pengaruh QTL pada 

itik Magelang dimungkinkan berakibat terhadap variasi produksi telur yang tinggi. Sasaki et al. (2004) 

menyatakan bahwa QTL berpengaruh nyata pada daerah kromosom Z kaitannya dengan usia produksi 

telur pertama. Sceheiweis et al. (2005) menambahkan bahwa QTL berpengaruh terhadap warna telur, 

bobot telur dan albumin, persentase shell, bobot badan, dan produksi telur. 

 Korelasi genetik antara bobot induk dengan bobot dan produksi telur itik Magelang 

Hasil analisis nilai korelasi genetik antara bobot induk dengan bobot dan produksi telur  pada itik 

Magelang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai korelasi genetik antara bobot induk dengan bobot dan produksi telur  pada itik 

Magelang 

Antar karakteristik Korelasi genetik (rG) 

Bobot badan induk dengan bobot telur 0,49 

                -0,23 Bobot badan induk dengan produksi 

telur 

 

Berdasarkan Tabel 2. diperoleh petunjuk bahwa hasil korelasi genetik (rG) antara bobot induk dengan 

bobot telur itik Magelang diperoleh nilai positif yaitu 0,49 dengan kategori sedang, namun bobot  induk 

berkorelasi negatif terhadap produksi telur -0,23 (Tabel 2). Ribeiro et al. (2016) menyatakan bahwa bobot 

badan berkorelasi positif terhadap rataan bobot telur sebesar 0,087. Menurut Lotfi et al. (2012) bobot 

badan dengan umur berbeda menunjukkan korelasi genetik positif terhadap bobot dan kerabang telur. 
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Schober et al. (2018) menyatakan bahwa koefisien korelasi sebesar 0.00–0.10 termasuk ke dalam  kriteria  

korelasi diabaikan,  0.10–0.39 korelasi lemah, 0,40-0,69 korelasi sedang, 0,70-0,89 korelasi yang kuat dan 

0.90–1.00 korelasi yang sangat kuat. Toebe et al. (2019) menyatakan bahwa hubungan antara dua variabel 

tergantung pada spesies, pasangan sifat, dan besarnya koefisien korelasi.  Hubungan yang positif 

menunjukkan adanya peningkatan sifat bobot telur awal pada setiap peningkatan bobot badan induk.  

Purwantini et al. (2014) melaporkan bahwa korelasi genetik (rG) antara bobot tetas dengan bobot 

umur delapan minggu pada itik Magelang relatif tinggi yaitu 0,796.  Nilai korelasi genetik antara bobot tetas 

dengan bobot badan umur 8 minggu pada itik Gallang sebesar 0,23, sedangkan pada itik Maggal sebesar 

0,28.  Unutio et al. (2016) melaporkan bahwa pada ayam ras petelur tipe medium diperoleh nilai korelasi 

yang tinggi antara bobot  badan starter 1  minggu dengan berat  telur  pertama sebesar 0,722, namun terdapat 

nilai korelasi negatif  (r = -0,064) dengan umur awal bertelur. Keragaman korelasi antar karakteristik 

produktif umur awal bertelur, bobot telur awal, bobot tetas dengan bobot umur delapan minggu ditentukan 

oleh jenis ternak, metode dalam menghitung korelasi genetik,  jumlah data dan ataupun asal data berbeda. 

Purwantini et al. (2020) melaporkan bahwa korelasi genetik (rg) umur awal bertelur dan bobot telur awal 

pada itik Maggal relatif lebih tinggi dibandingkan Gallang, dan termasuk dalam kategori tinggi. Yaitu 

sebesar 0,89 dibanding 0,77. 

Warwick et al. (1990) menyatakan bahwa korelasi genetik adalah korelasi dari pengaruh genetik 

aditif atau nilai pemuliaan antara kedua sifat. Korelasi ini dapat positif, yaitu apabila satu sifat meningkat 

sifat lainnya juga meningkat. Korelasi dapat negatif, bila terjadi nilai korelasi yang tinggi maka seleksi 

terhadap sifat pertama pada kelompok tetua akan berpengaruh terhadap sifat kedua dari keturunannya. 

Korelasi genetik antara dua sifat memiliki nilai yang rendah menunjukkan bahwa hanya beberapa gen yang 

berpengaruh terhadap dua sifat. Kurnianto (2009) menyatakan bahwa ada 2 faktor yang menyebabkan 

terjadinya korelasi genetik antara 2 sifat, yaitu gen pleiotropic (pleiotropic gene) dan gen berangkai (linked 

gene). Metode dalam menghitung korelasi genetik juga berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh, 

demikian pula bila metode yang digunakan sama, tetapi jumlah data dan ataupun asal data berbeda, maka 

hasil akhir pendugaan juga dapat berbeda. Purba et al. (2006) menyatakan bahwa pengaruh seleksi terhadap 

produksi maupun kualitas produksi dapat mengakibatkan respon yang positif maupun negatif. 

Koefisien determinasi (r2) antara bobot induk dengan bobot telur itik Magelang yaitu 13,59 %, 

angka tersebut menunjukkan bahwa besar pengaruh bobot induk terhadap bobot telur sebesar 13,59 %, 

sedangkan sisanya sebesar 86,41 % dipengaruhi faktor genetik dan lingkungan diluar karakteristik bobot 

induk. Sehubungan dengan hasil yang diperoleh maka sebanding dengan Wardono et al. (2014) 

melaporkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara bobot induk dengan bobot telur yang dihasilkan. 

Nikfas et al. (2012) menyatakan bahwa meskipun kecil, bobot badan termasuk sifat genetik yang 

berkorelasi positif dengan bobot telur berkisar    0,30 - 0.59. 
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Korelasi genetik negative sebesar - 0,23 diperoleh antara bobot induk dengan produksi telur itik 

Magelang. Terjadinya Korelasi yang nonsignificant atau berkorelasi tidak berbeda nyata (P>0,05). Besar 

koefisien determinasi (r2) yaitu 6,91%, persentase menunjukkan bahwa besar pengaruh yang diberikan 

bobot induk terhadap produksi telur sebesar 6,91%.   Hasil   sebanding   dengan Akbas dan Takma 

(2005) menyebutkan bahwa adanya korelasi negatif yang diperoleh antara bobot badan dengan hasil 

produksi selama tiga kali periode bertelur. Menurut Kranis et al. (2006) korelasi negatif kuat antara bobot 

badan berbeda dengan total produksi berkisar dari -0,48 hingga -0,74. Namun berbanding terbalik dengan 

Ismoyowati et al. (2006) menyatakan bahwa bobot badan berkorelasi positif terhadap produksi telur 

sebesar 0,126. 

Peningkatan bobot induk menyebabkan penurunan produksi telur dengan pengaruh yang diberikan 

sebesar 6,91%. Sisanya sebesar 93,09% akan dipengaruhi faktor genetik dan lingkungan selain bobot 

induk. Ribeiro et al. (2016) menyatakan bahwa produksi telur dapat dipengaruhi oleh umur dewasa 

kelamin, bobot badan, kemampuan bertelur dan bobot telur. 

Jika dilihat dari hasil korelasi antara bobot induk dengan bobot telur itik Magelang, maka dapat 

menjadi acuan sebagai dasar kriteria seleksi. Seleksi merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan produktivitas mutu genetik itik Magelang. Menurut Purwantini et al (2016) salah 

satu upaya peningkatan produktivitas mutu genetik itik Magelang dengan melakukan seleksi. Hu et 

al.(2004) menyatakan bahwa seleksi yang tidak diinginkan atau alami akan berpengaruh terhadap 

perubahan kinerja produksi telur. Hasil tersebut diatas dapat digunakan sebagai dasar penentuan kriteria 

seleksi dalam pemilihan induk itik Magelang untuk dijadikan bibit dan perlu didukung dengan kriteria 

lainnya seperti lebar pubis. Ismoyowati et al. (2006) menyatakan bahwa lebar pubis dengan produksi telur 

berkorelasi sangat nyata (P<0,01) yaitu sebesar 0,693 atau sumbangan karekteristik lebar pubis terhadap 

produksi telur sebesar 48,012 %. 

 
KESIMPULAN 

Korelasi genetik karakteristik antar karakteristik bobot induk dengan bobot telur awal pada itik 

Magelang bernilai positif sedang. Karakteristik bobot induk dapat dipertimbangkan sebagai kriteria seleksi 

pada program pemuliaan itik Magelang. 
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